BAB 5
SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN

5.1. Simpulan

Dari hasil penelitian dan pembahasan yang digunakan sesuai
dengan tujuan hipotesis yang dilakukan dengan analisis regresi linier
berganda, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Lokus kendali eksternal dan keinginan karyawan untuk berpindah
kerja berpengaruh positif signifikan terhadap penyimpangan
perilaku dalam audit. Hal ini menunjukkan kedua variabel
tersebut dapat mempengaruhi penerimaan auditor atas perilaku
disfungsional penghentian prosedur audit secara dini, kesalahan
dalam tahapan-tahapan audit, pemerolehan bukti yang kurang,
dan pemrosesan yang kurang akurat.

2. Harga diri dalam kaitannya dengan ambisi tidak ditemukan
adanya pengaruh  positif signifikan terhadap penyimpangan
perilaku dalam audit. Hal ini menunjukkan individu dengan harga
diri yang tinggi cenderung tidak menghalalkan segala cara demi
tercapainya tujuan yang memungkinkan individu tersebut mampu
melakukan penyimpangan perilaku dalam audit.

3. Meskipun ditemukan pengaruh signifikan dari variabel tingkat
kinerja pribadi karyawan, akan tetapi arahnya berlawanan dengan
yang dihipotesiskan, sehingga hipotesis ditolak. Hal ini berarti
baik individu yang berkinerja baik maupun kurang baik belum

tentu tidak melakukan perilaku menyimpang dalam audit.
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4. Terbuktinya teori disonansi kognitif karena individu dapat
mengeliminasi ~ ketidaksesuaian ~ yang  terjadi  melalui
penyimpangan perilaku dalam audit seperti auditor yang
melakukan tindakan menyimpang karena merasa lingkungan
kerja sudah tidak sesuai sehingga tidak takut dijatuhi sanksi bila
perilakunya terdeteksi. Selain itu auditor juga cenderung
melakukan manipulasi untuk bertahan dalam organisasi daripada
memegang kendali atau usaha atas pekerjaan mereka sehingga

teori atribusi juga terbukti.

5.2 Keterbatasan

Penelitian ini mempunyai keterbatasan yang kemungkinan
dapat melemahkan hasilnya. Keterbatasan tersebut adalah responden
dari penelitian ini belum sepenuhnya melibatkan KAP big four di

Surabaya.

5.3 Saran
Berdasarkan hasil penelitian terdapat hal yang dapat
diimplikasikan dan sebagai masukan bagi penelitian selanjutnya:
1. Penelitian lebih lanjut disarankan untuk melibatkan KAP big
four, di mana situasi dan kondisinya mungkin berbeda dengan
KAP-KAP lainnya.
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